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ABSTRAK 

 

MOH. REZA. Pengaruh Expressive Writing Therapy Terhadap Penurunan Tingkat Stres 

Pada Pasien Penyakit Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata. 

Dibimbing oleh SRI YULIANTI dan WINDU UNGGUN C.J.P. 

Penyakit ginjal kronik merupakan masalah kesehatan dunia dengan peningkatan insidensi 

dan prevalensi yang cukup tinggi. Sesesorang yang menderita penyakit ginjal kronik 

harus menjalani hemodialisis secara rutin sehingga mengakibatkan terjadinya gangguan 

psikologi salah satunya yaitu stres. Expressive writing therapy merupakan terapi 

psikologis yang dapat menurunkan tingkat stres dengan cara menulis untuk merefleksikan 

pikiran dan perasaan. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan perbedaan tingkat stres 

pada pasien penderita penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD 

Undata sebelum dan setelah diberikan expressive writing therapy. Jenis penelitian ini 

adalah Kuantitatif dengan desain Pre-experimen menggunakan rancangan One Group Pre 

Test And Post Test Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 87 orang dan sampel 

berjumlah 10 orang dengan tekhnik pengambilan sampel Purposive sampling. Hasil 

penelitian dari 10 responden menggunakan uji Paired sample t-test diperoleh nilai 

p=0,000 (p ≤ 0,05). Tingkat stres responden sebelum melakukan expressive writing 

therapy adalah stres berat (30%), stres sedang (40%), dan stres ringan (30%). Sedangkan 

tingkat stres responden setelah melakukan expressive writing therapy adalah stres normal 

(50%), stres sedang (20%), dan stres ringan (30%). Kesimpulan ada pengaruh expressive 

writing therapy terhadap penurunan tingkat stres pada pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis di RSUD Undata. Saran diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan dan masukan sebagai intervensi nonfarmakologis dalam penurunan stres. 

Kata Kunci : Expressive Writing Therapy, Stres, Hemodialisis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ginjal merupakan salah satu organ yang mempunyai banyak peranan 

penting bagi tubuh manusia, selain peranan utamanya dalam produksi urin, 

ginjal juga berfungsi dalam menjaga keseimbangan cairan dalam tubuh, 

pengaturan status asam-basa (pH darah), pembentukan sel darah merah, 

pengaturan tekanan darah hingga pembentukan vitamin D aktif
1
. 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2013 penyakit 

ginjal kronik merupakan masalah kesehatan dunia dengan peningkatan 

insidensi dan prevalensi yang cukup tinggi, secara global lebih dari 500 juta 

orang yang menderita penyakit ginjal dan sekitar 1,5 juta orang yang 

menjalani hidupnya harus bergantung pada terapi hemodialisis
2
. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 

berdasarkan diagnosis dokter Indonesia prevalensi penyakit gagal ginjal 

kronik pada orang usia lebih dari 15 tahun di Indonesia adalah 713.783 orang. 

Pada tahun 2018, provinsi Sulawesi Tengah menempati urutan ke-lima 

dengan kejadian penyakit ginjal kronik di Indonesia dengan angka prevalensi 

0,52% atau 7.847 orang
3
. Berdasarkan data dari Unit Hemodialisa RSUD 

Undata bahwa jumlah pasien yang baru menjalani hemodialisis selama tahun 

2020 sebanyak 87 orang
3
. 

Seseorang yang didiagnosa penyakit ginjal kronik harus rutin menjalani 

terapi hemodialisis ini untuk mengganti fungsi sekresi dan eksresi ginjal yang 

sudah rusak pada nefron yang merupakan penyusun utama ginjal dan 

berperan penting dalam proses penyaringan darah. Namun seseorang yang 

telah menjalani terapi hemodialisis akan mengakibatkan ketergantungan pada 

mesin dialisis seumur hidup untuk mengganti fungsi ginjal, hal ini 

mengakibatkan terjadinya perubahan dalam kehidupan penderita penyakit 

ginjal kronik baik secara fisiologi maupun psikologi. Sebagian besar 

penderita penyakit ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisis 

mengalami gangguan psikologi salah satunya yaitu stres
4
. 
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Stres merupakan kondisi dimana homeostasis tubuh terancam oleh 

dorongan intrinsik dan ekstrinsik
5
. Stres terjadi karena disebabkan oleh 

stressor yang dirasakan seseorang dan dipersepsikan sebagai suatu ancaman, 

sehingga mampu menimbulkan perasaan cemas yang berlebihan, hingga 

mengakibatkan terjadinya stres
4
. 

Pasien penyakit ginjal kronik menjalani terapi hemodialisis 2-3 kali 

setiap minggunya dan menghabiskan waktu 4-6 jam dalam satu kali 

menjalani terapi hemodialisis, proses ini akan mengakibatkan timbulnya 

perasaan tegang, cemas, stres serta depresi yang berbeda setiap orang dan 

berdampak negatif pada kesehatan dan kualitas hidupnya
4
.  

Menurut Harahap dan kawan-kawan (2015) ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi stres yaitu usia, lama terapi, pengalaman pengobatan, 

dan adanya dukungan keluarga
6
. Adapun gejala stres menurut Psychology 

Foundation of Australia (dalam Rahmawati, 2019) antara lain mudah mudah 

gelisah, mudah tersinggung, mudah marah, perasaan bersalah, khawatir, dan 

kesulitan tidur
7
. 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana dan kawan-kawan (2019) 

tentang hubungan frekuensi hemodialisis dengan tingkat stres pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di rumah sakit Royal Prima 

Medan didapatkan hasil yang bermakna dan terdapat hubungan antara tingkat 

stres dengan frekuensi pasien yang telah menjalani hemodialisis
8
.  

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah stres 

dengan cara terapi farmakologi maupun non farmakologi, salah satu terapi 

non farmakologi yaitu psikoterapi. Psikoterapi atau biasa dikenal terapi 

kejiwaan, psikoterapi kognitif dilakukan dengan tujuan untuk memulihkan 

fungsi kognitif seseorang, yaitu kemampuan berfikir secara rasional, 

berkonsentrasi dan daya ingat salah satunya adalah expressive writing 

therapy
9
. 

Menurut Danarti, Sugiarto, & Sunarko (2018) expressive writing 

therapy adalah salah satu intervensi berbentuk psikoterapi kognitif yang dapat 

mengatasi masalah stres yang menggunakan kegiatan menulis sebagai media 

untuk merefleksikan pikiran dan perasaan terdalam terhadap kejadian atau 
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pengalaman yang tidak menyenangkan. Expressive writing therapy dapat 

diintegrasikan dengan pendekatan psikoterapi atau konseling lainnya, dan 

dapat dilakukan secara individual maupun kelompok. Secara umum 

expressive writing therapy bertjuan untuk menigkatkan pemahaman bagi diri 

sendiri maupun orang lain, meningkatkan harga diri, mengekspresikan emosi 

yang berlebihan, serta meningkatkan kemampuan dalam mengatasi masalah 

dan fungsi adaptif individu
10

. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Danarti dan kawan-kawan 

(2018) tentang pengaruh expressive writing therapy terhadap penurunan 

depresi, cemas, dan stres pada remaja didapatkan hasil perbedaan yang 

bermakna antara skor rata-rata stres pada sampel setelah diberikan intervensi 

expressive writing therapy
9
. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 6 maret 2021 di 

Unit Hemodialisa RSUD Undata pada 10 orang pasien yang menjalani terapi 

hemodialisis, 7 responden mengatakan masih merasakan cemas, stres saat 

menjalani terapi hemodialisis, perasaan yang mudah marah atau mudah 

tersinggung, serta kesulitan tidur ketika malam hari, hal ini disebabkan karena 

beberapa faktor yaitu antara lain mereka baru menjalani terapi hemodialisis 

selama 1-2 tahun dan tidak adanya dukungan dari keluarga. Sedangkan 3 

responden lainnya mengatakan sudah tidak merasakan perasaan cemas hingga 

stres, hal ini disebabkan karena beberapa faktor antara lain mereka sudah 

lama menjalani hemodialisis secara rutin selama 3-4 tahun dan sudah berusia 

lanjut, yang dimana pasien hemodialisa yang berusia lanjut lebih cenderung 

menerima keadaan yang dialami, sehingga mereka sudah di tahap fase 

penerimaan terhadap kondisi yang mereka jalani. 

Berdasarkan masalah diatas maka, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh expressive writing therapy terhadap penurunan 

tingkat stres pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis 

di RSUD Undata 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh expressive writing therapy 
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terhadap penurunan tingkat stres pada pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis di RSUD Undata? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah untuk diidentifikasi 

pengaruh expressive writing therapy terhadap penurunan tingkat stres 

pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di 

RSUD Undata.  

2. Tujuan khusus 

a. Diidentifikasi stres pada pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis sebelum diberikan expressive writing 

therapy. 

b. Diidentifikasi stres pada pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis setelah di berikan expressive writing 

therapy. 

c. Diketahui pengaruh expressive writing therapy  terhadap 

penurunan stres. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi atau 

sebagai sebagai bahan bacaan, guna menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa. 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini kiranya dapat menambah wawasan dan juga ilmu 

pengetahuan tentang pengaruh expressive writing therapy terhadap 

penurunan tingkat stres agar bisa diterapkan pada anggota keluarga 

yang mengalami stres saat menjalani hemodialisis. 

3. Bagi instansi tempat meneliti 

Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan informasi dan masukan 

bagi RSUD Undata tentang pengaruh expressve writing therapy 

terhadap penurunan tingkat stres sehingga pasien yang menjalani 

hemodialisis mampu mengatasi stres dengan baik. 
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